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ABSTRACT

This study aims to determine the differences in feeder space on weight gain and
uniformity of laying hens in the grower phase of the closed house system. The study was
conducted in a closed house owned by PT Jatinom Indah Farm with 180 Isa brown chicken
strains in Slorok Village, Doko District, Blitar Regency, which began on February 25, 2024
and ended on April 28, 2024. The experiment was conducted using the Posttest-Only
Control Design method where the treatment was only in the experimental class and the
control class was used for comparison objects. Observations were made after the chickens
were 7 weeks to 16 weeks old. The observation parameters included weight gain and
uniformity. The results showed that the treatment using different feeder spaces did not show
a significant value on the weight gain of laying hens in the grower phase (P> 0.05). With the
average result of weight gain of the control class of 82.76 gr and in the experimental class of
82.39 gr. However, the treatment with different feeder space showed a significant value on
the uniformity of laying hens in the grower phase (P <0.05). With the average result of
uniformity of the control class of 86.94% and in the experimental class of 93.47%.
Keyword: closed house, feeder space, grower phase, uniformity, weight gain

PENDAHULUAN

Terdapat 2 jenis kandang berdasarkan cara pemeliharaannya, yaitu kandang baterai dan
kandang pos. Kandang baterai merupakan kandang yang terbuat dari kawat atau bambu dengan
bentuk seperti sangkar, berbentuk kotak memanjang dan memiliki sekat-sekat pada setiap ukuran
tertentu. Kandang baterai merupakan tempat ayam hidup dan beraktivitas, sehingga kandang
baterai yang nyaman sangat berpengaruh terhadap tercapainya bobot badan dan keseragaman
yang baik (Marhum, 2020). Keseragaman ayam mengacu pada bobot ayam. Bobot ayam
sebaiknya dikontrol sejak anak ayam umur sehari ditempatkan. Apabila tingkat keseragaman pada
suatu kandang relatif rendah, maka akan berdampak pada performa atau produktivitas ayam yang
tidak optimal.

Keseragaman yang baik pada ayam pedaging yang sedang tumbuh adalah > 80%,
keseragaman yang baik pada suatu peternakan akan menghasilkan ayam pedaging yang memiliki
bobot badan, rangka dan tingkat kematangan seksual yang sama dalam satu kandang (Medion,
2009). Keseragaman tersebut dapat tercapai karena kondisi lingkungan dalam kandang menjadi
lebih seragam sehingga ayam pedaging merasa nyaman di semua area kandang. Persebaran ayam
pedaging yang semakin seragam pada kandang tertutup akan berdampak pada kondisi
pertumbuhan ayam pedaging karena akses terhadap makanan dan minuman (ruang makan dan
ruang minum) juga akan seragam (Medion, 2023). Menurut pengamatan peneliti pada kandang
tertutup keseragaman dan bobot badan masih sulit tercapai karena persebaran ayam pada kandang
belum merata dan kebutuhan ruang terutama pada ruang makan masing-masing ayam terlalu
sempit sehingga mengakibatkan terjadinya agresivitas dan kompetisi antar ayam.
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Feeder space merupakan parameter penting dalam pengelolaan unggas dan fasilitas
produksi. Ruang pakan yang tidak memadai dapat menyebabkan persaingan atau agresi antar
unggas, yang akan berdampak negatif pada kesejahteraan mereka (Sirovnik et al., 2018).
Persyaratan ruang pakan harus mengasumsikan bahwa semua unggas memiliki cukup ruang untuk
makan secara bersamaan. Ruang pakan yang tidak memadai dapat menyebabkan masalah
keseragaman, karena ayam pemalu tidak dapat bersaing dengan pemakan agresif. Namun, dengan
ruang pakan yang berlebihan, mungkin tidak ada cukup pakan untuk didistribusikan ke seluruh
sistem (Bryant, 2021). Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian ini
untuk mengetahui perbedaan ruang tempat pakan (feeder space) terhadap pertambahan bobot
badan dan keseragaman ayam petelur.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian dilangsungkan di PT Jatinom Indah Farm yang bertempat di Desa Slorok,
Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2024 — April
2024.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode True experimental dengan rancangan post-
test only control design. Dikatakan sebagai True experimental karena dalam rancangan ini peneliti
dapat mengendalikan semua variabel eksternal yang mempengaruhi jalannya eksperimen
(Sugiyono, 2013).

R1 X 01| R:Kelompok
O : Hasil perlakuan
R2 02| X:Perlakuan

Gambar 1. posttest-only control design (Sumber: Sugiyono, 2013)

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara acak (R). Kelompok
pertama menerima perlakuan (X) dan kelompok lainnya tidak menerima perlakuan. Kelompok
yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan
disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 2013).

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: timbagan digital,
anemomete, thermometer, sekat/jaring plastik (plastic mesh), baterai sebanyak 12 kotak. Bahan
utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam strain isa brown umur 7 minggu
sebanyak 180 ekor.

Analisis Data
Analisis Deskriptif

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif-kuantitatif.
Menurut Sugiyono dalam (Irsyadi, 2012), analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan data yang
telah dikumpulkan.

Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel
data berasal dari populasi dengan variasi yang sama. Uji homogenitas diterapkan pada data post-
test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengukur homogenitas varians dua

kelompok data, rumus uji F berikut digunakan:
_ varian terbesar

varian terkecil
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Tingkat signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji homogenitas menggunakan MS Excel
dengan kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulan jika F hitung lebih besar dari F tabel
maka memiliki varians yang tidak homogen. Namun, jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka
variansnya homogen.
Uji t tidak berpasangan

Uji t tidak berpasangan atau uji perbedaan antara dua rata-rata digunakan untuk menguji
dua rata-rata dari dua kelompok data yang independen (Prayitno, 2014). Menurut Ghozali (2015),
tujuan dari uji t tidak berpasangan adalah untuk dapat membandingkan rata-rata dua kelompok
yang tidak berhubungan satu sama lain. Berikutnya adalah rumus yang digunakan untuk
menghitung uji t tidak berpasangan (Nuryadi et al., 2017).

_ 1= M,
thit =
J551+552 (LJ,i)
ng+n,—2\n; ny

Keterangan :
M1 = rataan nilai kelompok 1
M2 = rataan nilai kelompok 2
SS1 = sum of square kelompok 1
S§S2 = sum of square kelompok 2
n, = jumlah sampel kelompok 1
n, = jumlah sampel kelompok 2
Dimana :
M, =25 ss; = Y X? — Ex)®

nq nq s
M, = Zn—iz ss; = XL X5 — _(2:22)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil rataan dan simpangan baku pertambahan bobot badan dan keseragaman

Rata-rata
Variabel
Standar Kontrol Eksperimen
PBB(gr) 81,9 82,76+28,41  82,39+28,03
Keseragaman(%o) 80 86,94+3,00 93,47+3,70

Pada tabel di atas merupakan hasil rataan pertambahan bobot badan dan keseragaman ayam
petelur fase grower yang dipelihara pada kelas yang berbeda dalam kandang closed house. Rata
rata pertambahan bobot badan pada kelas kontrol sebesar 82,76 gr pada kelas eksperimen sebesar
82,39 gr sedangkan hasil rataan keseragaman pada kelas kontrol sebesar 86,94% pada kelas
eksperimen sebesar 93,47%. Rataan pada kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan hasil
pertambahan bobot badan dan tingkat keseragaman di atas standar handbook isa yaitu 81,9 gr dan
80% (Genetics, 2020). Perhitungan pertambahan bobot badan dan keseragaman didapati dengan
cara pengambilan sampel setiap minggunya.

18


http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/aves

Aves : Jurnal llmu Peternakan Vol. 18 No. 1 Juni 2024
p-1SSN: 1907-1914 e-ISSN: 2503-4251 DOI: https:// DOI 10.35457/aves.v18i1.4310
http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/aves

Perbedaan ruang tempat pakan (feeder space) terhadap pertambahan bobot badan ayam
petelur fase grower sistem closed house

Pertambahan bobot badan

120gr

100gr
80gr
60gr
40gr
20gr

Ogr
Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu
8 9 10 11 12 13 14 15 16

H Kontrol HEksperimen i Standar

Gambar 2. Grafik rata-rata pertambahan bobot badan ayam per minggu

Pertambahan bobot badan ayam yang dipelihara dengan feeder space yang berbeda
menunjukkan nilai rataan kelas kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen (Tabel 1). Rataan
pertambahan bobot badan ayam pada kelas kontrol sebesar 82,76 gr pada kelas eksperimen
sebesar 82,39 gr terdapat selisin +0,37 gr antara kelas kontrol dan eksperimen. Pertambahan
bobot badan kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan hasil yang baik di atas nilai rataan
minimum pada panduan handbook strain isa sebesar 81,9 gr (Genetics, 2020). Dilihat dari hasil
perhitungan rata-rata pertambahan bobot badan ayam petelur fase grower pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen tidak menunjukkan capaian pertambahan bobot badan yang signifikan,
meskipun demikian pada minggu ke-16 rataan bobot badan pada kelas kontrol dan eksperimen
menunjukkan hasil yang hampir seimbang sebesar 1348,30 gr dan 1249,65 gr.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan t hitung < t tabel yang menunjukkan arti ayam yang
berada pada kelas kontrol dan eksperimen tidak berbeda nyata terhadap pertambahan bobot badan
ayam (P > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwasanya feeder space yang berbeda tidak memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap pertambahan bobot badan ayam fase grower.

Perbedaan ruang tempat pakan (feeder space) terhadap keseragaman ayam petelur fase
grower sistem closed house
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Gambar 3. Grafik rata-rata pertambahan bobot badan ayam per minggu
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Rataan keseragaman ayam yang dipelihara pada kelas kontrol dan eksperimen
menunjukkan hasil kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol (Tabel 1). Rataan kesergaman
ayam pada kelas kontrol sebesar 86,94% pada kelas eksperimen sebesar 93,47% terdapat selisih
+6,53% antara kelas kontrol dan ekspeimen. Dalam grafik (Gambar 3) dapat dilihat pencapaian
tingkat keseragaman ayam periode grower pada setiap minggunya. Tingkat keseragaman minggu
ke 7-16 pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Pada minggu ke 7-16 keseragaman
pada kelas eksperimen menunjukkan tingkat keseragaman yang lebih baik atau good uniformity
dari kelas kontrol. Tingkat keseragaman pada kelas kontrol juga menunjukkan nilai good
uniformity dimana tingkat persentasenya di atas 80%. Fatkhuroji (2013) menyatakan bahwa
keseragaman > 80% adalah nilai yang baik atau good uniformity.

Keseragaman bobot badah merupakan ukuran tingkat variasi bobot badan dalam satu
kelompok ayam. Keseragaman bobot badan ditentukan dari persentase bobot badan yang berada
dalam kisaran 10% (Abbas et al., 2010) di atas dan di bawah bobot tubuh rata-rata populasi.
Kawanan ayam dianggap seragam jika memiliki nilai keseragaman > 80%.

Beberapa faktor berkontribusi terhadap nilai keseragaman bobot badan pada ayam
petelur. Keseragaman bobot tubuh yang rendah dipengaruhi oleh variasi genetik pada induk
(Wolc et al., 2009), bobot menetas (Tona et al., 2005), kepadatan kandang (Mtileni, 2007),
kuantitas pakan (Pishnamazi et al., 2008), kualitas pakan (Tolkamp et al., 2005), penyakit atau
parasit, dan kondisi lingkungan lainnya seperti suhu dan ventilasi kandang. Pembatasan pakan
dan program pemberian pakan ringan (Renema et al., 2007) merupakan faktor yang sering
digunakan dalam mengelola keseragaman bobot badan.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan t hitung > t tabel yang menunjukkan arti ayam yang
diletakkan pada kelas kontrol berbeda nyata dengan ayam pada kelas eksperimen terhadap
keseragaman ayam petelur fase grower (P < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwasanya feeder space
yang berbeda memiliki perbedaan yang signifikan terhadap keseragaman ayam petelur fase
grower.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, dengan mengacu pada hipotesis yang dirumuskan dan pada tingkat keyakinan 95%
(a=0,05), maka dapat disimpulkan, tidak terdapat perbedaan yang siginifikan antara feeder space
6,7 cm/ekor dan feeder space 10 cm/ekor terhadap pertambahan bobot badan ayam petelur fase
grower, dan terdapat perbedaan yang siginifikan antara feeder space 6,7 cm/ekor dan feeder space
10 cm/ekor terhadap keseragaman ayam petelur fase grower.
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